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ABSTRAK 

Agustina. L11116033. “Kajian Potensi Dan Pengembangan Ekowisata, Kaitannya 

Dengan Parameter Oseanografi Di  Perairan Pulau Papandangan, Kabupaten 
Pangkajene Dan Kepulauan” dibimbing oleh Wasir Samad sebagai Pembimbing 
Utama dan Ambo Tuwo sebagai Pembimbing Anggota. 

 
Pulau Papandangan merupakan salah satu pulau terluar Kabupaten Pangkep 

yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

September hingga November 2020 di Pulau Papandangan. Tujuan penelitian ini 

adalah mengkaji parameter oseanografi dan potensi pengembangan ekowisata pulau 

Papandangan sebagai satu kesatuan tujuan wisata pulau Camba-cambang. Fokus 

kajian ini adalah potensi ekologis, kondisi sosial-ekonomi dan sarana wilayah yang ada 

di Pulau Papandangan. Pengumpulan data dilakukan melalui survey lapangan yang 

meliputi pengukuran parameter kedalaman perairan, tipe pantai, lebar pantai, 

kemiringan pantai, material dasar perairan, pasang surut, kecepatan arus, kecerahan, 

pengamatan biota berbahaya, ketersediaan air tawar, tutupan lahan pantai dan 

salinitas. Pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan 

kuisioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kesesuaian wisata laut dan 

analisis SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan Pulau Papandangan memiliki potensi 

yang dapat dikembangkan, yaitu potensi ekosistem terumbu karang pada stasiun IV 

yang dapat dijadikan sebagai dive center; dan potensi wisata pantai pada keempat 

stasiun memiliki kategori sangat sesuai.  

Kata kunci: Wisata laut, indeks kesesuaian wisata pantai, SWOT 
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ABSTRACT 

Agustina. L11116033. "A Study of Ecotourism Potential and Development, Relation to 

Oceanographic Parameters in the Waters of Papandangan Island, Pangkajene dan 

Kepulauan Regency "  guided by Wasir Samad as the Main supervisor and Ambo 

Tuwo as the Member supervisor. 

Papandangan Island is one of the outer islands of Pangkep Regency which has 

potential that can be developed. This research was conducted from September to 

November 2020 in Papandangan Island. The purpose of this research is to examine 

oceanographic parameters and the potential for ecotourism development of 

Papandangan Island as unity tourism destination in Camba-Cambang Island. The 

focus of this study is the ecological potential, socio-economic conditions and facilities of 

the area in Papandangan Island. Data collection was conductedthrough field surveys 

which included measuring parameters of water depth, beach type, beach width, beach 

slope, water base material, tides, current velocity, brightness, observations of 

dangerous biota, availability of fresh water, coastal land cover and salinity. Data 

collection was also conductedthrough interview using questionnaires. The analysis 

method used was the suitability analysis of marine tourism and SWOT analysis. The 

results of this study indicated that Papandangan Island had the potential to be 

developed, namely the potential of the coral reef ecosystem at Station IV which can be 

used as a dive center; and the coastal tourism potential at the four stations had a very 

suitable category. 

Keywords: Marine tourism, coastal tourism suitability index, SWOT   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman sumber daya alam 

serta berpotensi untuk diolah dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. Wilayah Indonesia 

sangat luas dan mempunyai banyak sejarah, adat istiadat, seni budaya serta memiliki 

keindahan alam di darat maupun di bawah laut yang sangat potensial untuk 

dikembangkan dengan baik. Primadany et al., (2013) mengemukakan bahwa 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan nasional sangat perlu 

dilakukan dalam pengembangan bidang pariwisata.  

Pengembangan kawasan wisata pada wilayah pesisir dan laut dapat berupa 

pemandangan pantai yang indah dan keaslian lingkungan seperti kehidupan di bawah 

air. Adanya pengembangan suatu pantai yang dijadikan sebagai ekowisata, 

merupakan sebuah jasa lingkungan dari sumber daya yang sangat memberikan 

manfaat terhadap kepuasan batin para wisatawan karena memiliki nilai yang estetika 

(Wabang et al., 2018). 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan merupakan 

salah satu destinasi pariwisata yang memiliki tujuan salah satunya sebagai kawasan 

ekowisata, yang masuk dalam sektor unggulan. Merujuk pada RIPPDA Kabupaten 

Pangkep 2014-2025, memiliki rumusan visi berupa “Kepariwisataan Kabupaten 

Pangkep dan yang berbasis kepada wisata Bahari dan Ekowisata, yang berdaya saing 

dan berwawasan Global pada tahun 2025”. Di mana salah satu misi adalah 

“Pemanfaatan dan Pengelolaan terhadap sumber daya kepariwisataan sehingga dapat 

berdaya saing dalam upaya meningkatkan kinerja ekonomi daerah serta peningkatan 

taraf hidup masyarakat” (Trihayuningtyas et al., 2018). 

Namun sebelum melakukan pengembangan ekowisata, perlu pengkajian tentang 

karakteristik suatu perairan, di mana dapat diartikan sebagai perubahan dinamika yang 

terjadi karena faktor lingkungan. Kawasan ekowisata, sangat ditunjang karakteristik 

dan dinamika perairan dalam merespon perubahan-perubahan dinamika perairan yaitu 

berupa gambaran karakteristik dan beberapa parameter oseanografi seperti perubahan 

pasang surut, arus, gelombang, kedalaman, suhu, dan salinitas. Fenomena 

oseanografi tersebut memberikan ciri khas tersendiri pada suatu wilayah perairan 

(Febriyanti et al., 2017). 

Perairan pulau Papandangan merupakan salah satu pulau terluar dari Kabupaten 

Pangkep yang termasuk dalam kategori pulau kecil, yang luas daratannya sebesar 
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6,69 ha, sedangkan luas terumbu karangnya sebesar 61,72 ha, dan memiliki penduduk 

sebanyak 853 jiwa. Meskipun memiliki sumber daya alam daratan (teresterial) yang 

cukup terbatas, namun pulau Papandangan memiliki sumber daya kelautan dan 

perikanan yang melimpah yang dapat dijadikan sebagai aset yang strategis dalam 

mendukung suatu pembangunan daerah (Samudra et al., 2010). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka akan dikaji potensi pengembangan 

ekowisata, dipulau Papandangan yang merupakan salah satu kesatuan tujuan wisata 

pulau Camba-cambang, yang dapat dikaitkan dengan beberapa parameter 

oseanografi. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji parameter oseanografi dan 

potensi pengembangan ekowisata, pulau Papandangan sebagai satu kesatuan tujuan 

wisata pulau Camba-cambang. Berdasarkan hasil kajian ini dirumuskan bentuk 

rekomendasi kebijakan pengembangan objek wisata pulau Papandangan, yang 

berbasis sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai referensi atau informasi yang 

dapat ditindak lanjuti sehingga dapat menjadi rekomendasi kebijakan pengembangan 

objek wisata pulau Papandangan, yang berbasis sumber daya lokal secara 

berkelanjutan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Parameter Oseanografi 

Oseanografi adalah suatu studi dan eksplorasi ilmiah tentang laut dan segala 

fenomena didalamnya. Oseanografi merupakan gabungan dari dua kata yaitu: oceanos 

yang berarti laut serta graphos yang berarti deskripsi/gambaran. Laut sendiri 

merupakan bagian dari hidrosfer. Bumi terdiri dari bagian cair yang disebut hidrosfer, 

bagian gas yang disebut atmosfer dan bagian padat yang disebut litosfer. Sementara 

itu bagian yang berkaitan dengan sistem ekologi seluruh makhluk hidup penghuni 

planet bumi dikelompokkan ke dalam biosfer (Setiawan, 2003). 

Beberapa parameter oseanografi dapat diukur secara langsung menggunakan 

alat pengukuran, seperti gelombang, pasang surut, arus, dan temperatur, sedangkan 

parameter lainnya harus diukur secara tidak langsung melalui suatu analisis 

laboratorium terhadap sampel air laut yang telah diambil, seperti komposisi plankton 

dankandungan nutrien (Setiawan, 2003).  Parameter oseanografi yang dimaksud 

danbeberapa parameter pendukung diuraikan seperti dibawah ini: 

1. Iklim 

Secara geografis kota Makassar terletak pada 119º 24' 17'' Bujur Timur (BT) dan 

5º 8' 6'' Lintang Selatan (LS). Kota Makassar beriklim tropis dengan temperatur rata-

rata berkisar antara 26,2 0C – 29,3 0C, kondisi suhu permukaan laut berkisar antara 28 

0C – 31 0C dan kelembaban udara berkisar 77 % dan rata-rata kecepatan angin 5,2 

knot. Kota Makassar secara umum mengalami dua musim yaitu musim kemarau yang 

terjadi pada bulan Mei – Oktober, sedangkan musim hujan terjadi pada bulan 

November – April. Kota Makassar memiliki curah hujan rata-rata tahunan yaitu sekitar 

256.08 mm/bulan (Paida, 2011). 

Iklim pulau Papandangan diperlukan sebagai informasi kondisi cuaca dan keadaan 

pulau tersebut, karena kegiatan mandi dan renang serta kegiatan usaha lainnya sangat 

diperlukan informasi iklim, baik pada musim barat maupun musim timur. 

a. Angin 

Menurut Habibie et al., (2011)  angin merupakan udara yang bergerak karena 

adanya suatu perbedaan tekanan di permukaan bumi. Pergerakan angin terjadi pada 

daerah dengan tekanan tinggi ke tekanan rendah. Di permukaan bumi, angin yang 

bertiup diakibatkan oleh adanya suatu perbedaan dalam menerima radiasi surya, 

sehingga menimbulkan suatu perbedaan suhu pada udara. Terjadinya perbedaaan 
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suhu mengakibatkan perbedaan tekanan, yang akhirnya menimbulkan suatu gerakan 

yang dinamakan gerakan udara. Perubahan panas antara siang dan malam 

merupakan suatu gaya gerak utama sistem angin harian, karena adanya beda panas 

yang kuat antara udara diatas darat dan laut atau antara udara yang berasal dari 

daratan tinggi/pegunungan dan juga dari daratan rendah/lembah.  

b. Suhu (bulanan) 

Suhu udara merupakan suatu keadaan derajat dingin atau panasnya udara. Suhu 

biasanya diukur dalam skala celcius (C), Fahrenheit (F) atau Reamur (R) .  Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya suhu udara pada suatu daerah 

yaitu sudut pandang sinar matahari, sudut datang sinar matahari, lama penyinaran 

matahari, relief permukaan bumi, jumlah awan, dan letak lintang (Ardhitama, 2013). 

Sumber utama panas radiasi oleh matahari sangat mempengaruhi suhu rata-rata. 

Suhu permukaan suatu benda akan meningkat atau mengalami penurunan jika terjadi 

kontak langsung dengan radiasi matahari. Apabila suhu udara semakin panas atau 

tinggi maka akan terjadi laju penguapan, sehingga jumlah air yang menguap juga akan 

semakin banyak (Ardhitama, 2013). 

Cuaca dan iklim dapat dikendalikan oleh komponen penting yang disebut dengan 

Suhu permukaan laut (SPL). Secara musiman karakteristik suhu permukaan laut 

diwilayah Indonesia sangat bergantung pada sirkulasi muson Muson merupakan angin 

musiman yang bersifat periodik. Belahan bumi utara dan bumi selatan memiliki 

perbedaan pemanasan bumi sehingga terjadinya  angin muson. Angin muson selalu 

mengalami pergantian arah dan berembus sekali dalam setiap setengah tahun.Setiap 

enam bulan sekali terjadi perubahan musim seiring dengan berembusnya angin muson 

(Rahayu et al., 2018). 

Ketika musim timur dan musim peralihan II berarti suhu permukaan laut 

merupakan nilai suhu terendah. Suhu permukaan laut akan mengalami kenaikan ketika 

mencapai puncak saat musim peralihan I dan pada musim barat. Pada musim 

peralihan I kecepatan angin biasanya lemah dan laut tenang sehingga proses 

pemanasan permukaan lebih kuat(Rahayu et al., 2018). 

c. Curah Hujan (bulanan) 

Curah hujan adalah turunnya air hujan pada suatu wilayah dengan waktu tertentu. 

Hasil dari kondensasi uap air membentuk suatu awan yang akan dibawa oleh angin 

untuk disebarkan keseluruh bumi. Kemudian butiran air yang terbentuk mencapai 

ukuran yang sangat besar akan jatuh ke permukaan bumi. Presipitasi merupakan 

suatu proses jatuhnya Kristal es atau butiran air. Butiran air tersebut memiliki ukuran 
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diameter lebih dari 0.5 mm yang akan turun ke permukaan bumi yang sering dikenal 

sebagai hujan (Ernyasih, 2012). 

d. Kelembaban (bulanan) 

Kelembaban udara merupakan udara pada suatu wilayah yang mengandung uap 

air yang banyak  yang dapat dinyatakan dalam banyaknya jumlah uap air dalam 1m³ 

udara. Kondensasi bersumber dari uap air tersebut. Uap air dapat menyerap baik 

radiasi sinar matahari maupun radiasi bumi. Udara yang panas dapat menyimpan lebih 

banyak  uap air dibandingkan dengan udara yang lebih dingin penguapan diatas lautan 

lebih besar dari pada diatas daratan, hal ini disebabkan tidak terbatasnya suplai air di 

permukaan laut. Suatu tempat yang mempunyai kelembaban relatif rendah, apabila 

udara dekat permukaan air adalah kering, sehingga penguapan yang akan terjadi akan 

lebih besar (Ardhitama, 2013). 

2. Kedalaman 

Kedalaman sangat penting untuk berkegiatan disuatu pantai karena berhubungan 

dengan keamanan dan kenyamanan wisatawan. Seperti saat wisatawan sedang 

melakukan kegiatan wisata perairan pantai, olahraga air dan selam sehingga akan 

sangat rentan apabila pantai terlalu dalam karena akan membahayakan wisatawan 

(Tangkudung et al., 2018). 

Oleh sebab itu menurut Yulianda, (2007) menyatakan bahwa kedalaman yang 

sesuai untuk dijadikan wisata perairan pantai dan olahraga air adalah 0 - 3 meter, 

sedangkan untuk wisata selam kurang dari 10 meter.  

3. Tipe Pantai 

Pantai merupakan suatu wilayah yang ditandai dengan air laut terendah saat surut 

sampai ke arah daratan dengan batas terjauh juluran ombak yang disebut garis pantai. 

Adapun garis pantai (shore line) merupakan tempat pertemuan antara air laut dan 

daratan. Perubahan pasang surut mempengaruhi perubahan garis pantai setiap saat 

(Armos, 2013). 

Jenis sedimen atau subsrat dapat dijadikan sebagai penentuan tipe pantai dengan 

didukung oleh pengamatan secara visual. Di  indonesia terdapat tiga jenis tipe pantai 

yang dapat dibedakan berdasarkan sedimen/substrat  sesuai dengan Pedoman 

Perencanaan Bangunan Pengaman Pantai Indonesia, sebagai berikut: 

1) Pantai berpasir; dapat ditemukan pada sepanjang garis pantai yang berbatasan 

langsung dengan Samudra Hindia dan pada bentangan pantai Sulawesi serta  

Maluku di Laut Banda, yang dominan dengan kondisi daerah pantai (foreshore) 
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yang lebih terjal dan lebih dalam. Juga banyak  terdapat pinggiran pantai yang 

berkarang. Pantai berpasir didominasi oleh daratan/hampran pasir, baik itu 

pasir putih, hitam ataupun abu-abu. Selain itu terdapat lembah-lembah diantara 

beting pasir. Typic tropopsamment dan typic tropofluvent merupakan jenis 

tanah pada pantai. Organisme tidak dapat melekat pada pantai berpasir karena 

tidak memiliki substrat  tetap disebabkan oleh adanya gerakan gelombang 

secara terus menerus yang dapat menggerakkan partikel-partikel substrat 

(Armos, 2013). 

2) Pantai berlumpur; terdapat disepanjang garis pantai yang berbatasan dengan 

lautan dangkal pada beting Sunda dan beting Sahul, yang terlindung dari 

serangan gelombang besar sehingga didominasi oleh pasang surut dan sungai, 

pada kondisi pantai (foreshore) sangat datar dan landai sehingga terdapat 

delta-delta dibeberapa titik kawasan pantai.   

3) Pantai berkarang; dikawasan pantai ini terdapat semenanjung dan dinding 

tebing pantai yang terselingi antara pantai berlumpur dan berpasir. 

Dalam penentuan suatu wilayah untuk menjadi objek wisata sangat diperhitungkan 

adanya pantai. Sehingga pantai berpasir sangat sesuai untuk dijadikan wisata pantai 

karena jenis sedimen atau substratnya (Armos, 2013). 

4. Lebar Pantai 

Dalam kegiatan wisata rekreasi pantai, pengukuran lebar pantai digunakan untuk 

mengetahui besar wilayah pantai yang dapat dimanfaatkan atau diolah. Nilai lebar 

pantai yang sesuai untuk melakukan kegiatan wisata rekreasi pantai adalah lebih dari 3 

meter (Tangkudung et al., 2018) 

Pantai yang berpasir atau didominasi oleh substrat  pasir sangat baik dijadikan 

sebagai wisata pantai daripada pantai yang berbatu atau pantai yang didominasi oleh 

substrat  karang karena dapat mengganggu kenyamanan para wisatawan (Armos, 

2013). 

Adapun luasan pantai, seperti: (1) Daerah supratidal yaitu suatu daratan pada 

pantai yang tidak tersentuh oleh air meski saat pasang, (2) Daerah intertidal yaitu 

suatu daerah antara batas surut terendah dengan batas pasang tertinggi, dan (3) 

Daerah subtidal yaitu daerah yang selalu tergenang air. Lebar pantai berhubungan 

dengan kelandaian pantai. Semakin landai suatu perairan maka semakin besar pula 

lebar pantai yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan wisata pantai. Seperti daerah 

supratidal dengan adanya substrat  berpasir sangat sesuai untuk kegiatan bermain 

para wisatawan terutama anak-anak, sedangkan pada daerah intertidal sangat sesuai 
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untuk dijadikan tempat bermain, mandi dan berenang dalam air, serta  pada daerah 

subtidal digunakan untuk mandi dan renang (Armos, 2013). 

5. Kemiringan Pantai 

Pantai merupakan daratan yang berbatasan langsung dengan laut, yang masih 

terpengaruh dengan pengendapan (sedimentasi), pengikisan oleh air laut (abrasi), 

serta  pasang surut. Menurut  bentuknya, pantai dapat dibedakan menjadi 4 macam 

yaitu: pantai terjal, pantai landai, pantai datar serta  pantai curam (Yulianda, 2007). 

Pantai yang landai dapat mempengaruhi keamanan wisatawan dalam berkegiatan 

wisata pantai, seperti mandi atau renang. Sedangkan untuk pantai datar hingga landai 

sangat baik bagi wisatawan dalam berkegiatan, seperti bermain dengan ombak tepi 

pantai ataupun berenang. Sehingga kelandaian pantai sangat penting untuk dilakukan 

pengukuran untuk kegiatan mandi dan renang agar aman, dengan toleransi batas 

kedalaman ±1,5 meter (Yulianda, 2007). 

6. Material Dasar Perairan 

Penentuan material dasar perairan dilakukan berdasarkan pengamatan visual 

kemudian menentukan material dasar perairan berdasarkan pedoman penetapan 

tekstur dilapangan. Pengamatan material dasar perairan dapat dilakukan sebanyak 

tiga kali ulangan (Najemia, 2019). 

Partikel yang diendapkan secara perlahan merupakan sedimen/substrat. Wisata 

pantai sangat baik jika pantai tersebut merupakan pantai berpasir atau didominasi oleh 

substrat  berpasir, daripada dengan pantai yang didominasi oleh substrat  karang atau 

pantai berbatu (Armos, 2013). 

Butir sedimen dengan ukuran lebih kasar sangat baik daripada butiran sedimen 

yang sangat kasar atau sangat halus karena akan mengganggu kenyamanan dalam 

berwisata pantai. Dari hasil pengamatan jenis substrat  pula dapat digunakan dalam 

menentukan jenis kegiatan wisata apa saja yang dapat dilakukan pada wilayah pantai 

yang dijadikan objek wisata (Armos, 2013). 

7. Pasang Surut 

Pengamatan pasang surut dipengaruhi oleh kedalaman, kemiringan dan 

kelandaian suatu perairan pantai. Kegiatan renang dalam pengembangan pariwisata 

harus memperhatikan pasang surut, yang memerlukan pasang surut yang tidak terlalu 

besar. Tinggi muka rata-rata air laut atau nilai Duduk Tengah Sementara (DTS) 

merupakan hasil dari pengukuran pasang surut. Nilai tersebut dapat digunakan untuk 
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mengoreksi pengukuran kedalaman perairan sehingga mendapatkan nilai kedalaman 

perairan yang sebenarnya (Armos, 2013). 

8. Kecepatan Arus 

Arus laut adalah suatu pergerakan air laut secara horizontal dan vertikal sehingga 

menuju keseimbangannya. Parameter kecepatan arus sangat berkaitan dengan 

keamanan para wisatawan dalam kegiatan wisata terutama mandi dan renang. Arus 

yang tenang dapat membuat wisatawan merasa nyaman saat mandi dan renang, atau 

berkegiatan lainnya, sedangkan arus yang sangat kencang dapat membahayakan 

wisatawan karena merasa tidak aman (Tangkudung et al., 2018). 

Maka parameter ini sangat penting untuk diukur kesesuaiannya. Menurut 

Bakosurtanal, (1996)  kecepatan arus yang sesuai untuk wisata bahari adalah 

kecepatan arus yang berkisar antara 0,17-0,34 m/s.  

9. Kecerahan 

Kecerahan adalah suatu ukuran transparansi pada perairan, yang diukur secara 

visual menggunakan secchi disk yang dikembangkan pada abad ke-19 oleh Profesor 

Secchi. Keadaan cuaca, padatan tersuspensi, waktu pengukuran serta ketelitian orang 

yang melakukan pengukuran sangat mempengaruhi nilai kecerahan. Satuan dari nilai 

kecerahan yaitu dalam satuan meter. Kecerahan secchi disk merupakan suatu nilai 

dari tingkat kecerahan air pada perairan (Yulisa et al., 2016). 

Oleh sebab itu menurut  Yulianda, (2007)  kriteria kecerahan yang sesuai untuk 

wisata bahari khususnya untuk wisata berenang dan mandi adalah 20- 80%. 

10. Pengamatan Biota Berbahaya 

Pengamatan biota berbahaya sangat diperlukan untuk megetahui ada 

atautidaknya biota berbahaya yang dapat mengganggu kegiatan wisata para 

pengunjung. Pada titik stasiun pengamatan dilakukan snorkeling untuk mengetahui 

ada tidaknya biota berbahaya (Masita et al., 2013).  Yang termasuk dalam biota 

berbahaya yaitu karang api, gastropoda, bulu babi, anemon, ubur-ubur dan ular laut.  

11. Ketersediaan Air Tawar 

Pengamatan ketersediaan air tawar diukur dari jarak antar stasiun dengan lokasi 

ditemukannya sumber air tawar(Masita et al., 2013).  Ketersediaan air tawar berupa air 

bersih sangat penting dalam menunjang fasilitas pelayanan ekowisata,. Hal ini juga 

menjadi kriteria penilaian kelayakan pengembangan ekowisata, pada pantai (Yulisa et 

al., 2016). 



9 
 

Ketersediaan air tawar di pulau Papandangan dapat dimanfaatkan sumber airnya 

oleh penduduk pulau, air bersih dapat diperoleh dari sumur yang dibuat oleh 

masyarakat setempat, yang dapat digunakan sebagai air minum, air untuk mandi dan 

mencuci pakaian. 

12. Tutupan Lahan Pantai 

Menurut  Armos, (2013)  tumbuhan pantai merupakan tumbuhan yang dapat hidup 

didaerah yang berkadar garam tinggi. Tumbuhan pantai dikategorikan dalam dua 

golongan besar yaitu tumbuhan mangrove dan non mangrove (pes-caprae dan 

barringtonia) . 

Mangrove adalah komunitas dari vegetasi pantai tropis dan sub tropis, yang 

didominasi oleh beberapa jenis pohon (sepertiSonneratia, Rhi zophora, Avicennia, 

Lumnitzera, Exoecaria, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, Scyphyphora, Aegiceras dan 

Nypa) yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai 

berlumpur (Armos, 2013). 

Umumnya vegetasi tumbuhan pantai non mangrove sangat banyak  ditemukan 

pada daerah pantai yang memiliki substrat  pasir, dengan ciri-ciri seperti zonasi bentuk 

pertumbuhan (habitus) yang secara horizontal dari daerah intertidal ke arah daratan, 

yang terdiri dari: tumbuhan semak,  perdu, pohon dan menjalar. Keragaman jenis dan 

habitus pohon akan semakin besar ketika semakin ke darat. Adapun jenis vegetasi 

pantai non mangrove terdiri dari: rumput angin, santigi, cemara laut, ketapang, kelapa 

dan tapak kambing. Tumbuhan tersebut membentuk zonasi yang khas sehingga dapat 

dibagi menjadi dua formasipes-caprae dan formasi barringtonia (Armos, 2013). 

Kesesuaian lahan dapat diartikan sebagai suatu tingkat kecocokan atau kelayakan 

suatu lahan dalam kepentingan tertentu. Salah satu kegunaan analisis kesesuaian 

lahan yaitu untuk mengetahui kesesuaian kawasan bagi pengembangan wisata. Hal 

tersebut didasarkan pada kemampuan suatu wilayah dalam mendukung kegiatan 

apapun yang dapat dilakukan pada kawasan itu (Armos, 2013). 

13. Salinitas 

Menurut  Arief, (1984)  salinitas yaitu berat dalam gram dari semua zat padat yang 

terlarut dalam 1 kilogram air laut, ketika semua yodium dan brom digantikan dengan 

khlor dalam jumlah yang setara, sehingga semua karbonat dapat diubah menjadi 

oksidanya dan semua zat organik dioksidasikan. Adapun nilai dari salinitas yaitu 

dinyatakan dalam g/kg yang ditulis dalam ‰ atau ppt (part-per-thousand). 
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B. Pariwisata 

Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang bersifat sementara waktu, yang 

dilaksanakan dari satu tempat ke tempat lain untuk menikmati perjalanan berekreasi 

(Primadany et al., 2013). 

Menurut  Primadany et al., (2013)  pariwisata harus memenuhi empat kriteria di 

bawah ini, yaitu:  

1. Perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain, perjalanan ini 

dilakukan dari luar tempat kediaman di mana orang itu biasanya tinggal; 

2. Tujuan dari perjalanan dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang, 

tanpa mencari nafkah dinegara, kota atau DTW yang dikunjungi. 

3. Uang yang dibelanjakan wisatawan dibawa dari negara asalnya, yang bukan 

diperoleh karena hasil usaha selama dalam perjalanan wisata; dan   

4. Perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih. 

Pada pariwisata harus ada empat faktor yang menjadi suatu batasan definisi 

pariwisata. Faktor-faktor tersebut merupakan perjalanan itu dilakukan dari satu tempat 

ke tempat lain, perjalanan itu harus dikaitkan dengan orang-orang yang melakukan 

perjalanan wisata semata-mata sebagaI pengunjung tempat wisata tersebut 

(Primadany et al., 2013). 

Untuk mencapai keberhasilan dalam pengembangan pariwisata sangat 

diperlukan pemahaman baik dari segi pemerintah maupun pelaku bisnis. Pemerintah 

harus memperhatikan dan memastikan bahwa pembangunan pariwisata akan mampu 

memberikan keuntungan sekaligus menekan biaya sosial ekonomi serta  dampak 

lingkungan sekecil mungkin (Akhmad et al., 2015). 

C. Ekowisata 

Ekowisata, adalah model pengembangan pariwisata disuatu daerah yang masih 

alami atau daerah yang dikelola secara kaidah alam, sehingga dapat dinikmati dan 

menghargai alam atas segala bentuk budaya didalamnya, yang dapat mendukung 

konservasi, melibatkan unsur pendidikan dan pemahaman, memiliki dampak yang 

rendah, serta  secara aktif melibatkan sosial ekonomi masyarakat setempat (Hayati, 

2014). 

Ekowisata, merupakan bentuk wisata yang memberikan penekanan 

tanggungjawab pada kelestarian alam serta memberikan manfaat ekonomi dan tetap 

mempertahankan budaya bagi masyarakat setempat. Jika dikaji, maka definisi ini 

menekankan pada pentingnya suatu gerakan konservasi (Apdillah, 2014). 
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Menurut  Hayati, (2014) ekowisata, memiliki empat unsur, yaitu: petualangan 

(adventourism), proses belajar (learning), pengkayaan (enriching), serta  penghargaan 

(rewarding) yang terkait dengan objek wisata yang dikunjungi. 

Dengan berkembangnya ekowisata, akan diperoleh 3 manfaat, yaitu kelestarian 

sumber daya pesisir dan laut yang akan terjamin, kesejahteraan terhadap masyarakat 

meningkat dan tidak perlu mengeluarkan biaya konservasi lagi karena sumber daya 

akan terjaga apabila dikelola dengan baik. Meskipun kaya akan sumber daya dan jasa 

lingkungan, wilayah pesisir dan laut di Indonesia belum mampu dimanfaatkan secara 

optimal sehingga masih sangat diperlukan adanya pengelolaan yang terpadu dan 

berkelanjutan yang dilakukan secara dinamis dengan mempertimbangkan aspek 

ekologi, sosial, ekonomi, kelembagaan, sarana wilayah pesisir, serta  pemanfaatan 

yang mungkin ada (Rahmayani, 2015). 

Dengan adanya ekowisata, para wisatawan dan seluruh komponen yang terkait 

dalam kegiatan wisata, secara tidak langsung diajak untuk lebih peka terhadap 

masalah yang ada di lingkungan maupun sosial, sehingga akan berdampak pada 

kelestarian sumber daya alam dan tingginya nilai apresiasi para wisatawan terhadap 

lingkungan sekitar. Selain itu, masyarakat di sekitar objek pariwisata mendapatkan 

keuntungan dari adanya pariwisata,  karena wisatawan datang dengan tujuan mencari 

kesempatan untuk bersatu dengan alam dan budaya lokal serta  menjauh dari hiruk-

pikuk perkotaan (Arida, 2017). 

Menurut  Arida, (2017) terdapat prinsip-prinsip ekowisata, yang terdiri dari 8 

prinsip utama yang bisa dijadikan pegangan, antara lain : 

1. Memiliki fokus area natural yang memungkinkan wisatawan memiliki peluang 

untuk para wisatawan dalam menikmati alam secara langsung.  

2. Menyediakan jasa pendidikan yang dapat memberikan peluang kepada 

wisatawan untuk menikmati alam dan lebih mampu mengapresiasi serta  lebih 

menikmati.  

3. Kegiatan terbaik yang dapat dilakukan untuk keberlanjutan secara ekologis.  

4. Memberikan kontribusi terhadap konservasi alam dan warisan budaya. 

5. Memberikan kontribusi secara dinamis terhadap masyarakat lokal.  

6. Menghargai serta  peka terhadap nilai-nilai budaya yang ada diwilayah 

tersebut. 

7. Secara konsisten memenuhi harapan konsumen. 

8. Dipasarkan serta  dipromosikan dengan jujur serta  akurat agar kenyataannya 

sesuai dengan harapan yang ada.  
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D. Objek dan Daya Tarik Wisata 

Objek ekowisata, dikelompokkan berdasarkan komoditi ekosistem, dan kegiatan 

objek komoditi yang terdiri atas potensi spesies biota laut dan material non hayati yang 

memiliki daya tarik wisata. Objek ekosistem terdiri atas ekosistem pesisir dan laut yang 

mempunyai daya tarik habitat dan lingkungan (Yulianda, 2007). 

Objek dan daya tarik merupakan dasar bagi kepariwisataan. Potensi objek dan 

daya tarik pada wisata alam sangat penting karena merupakan sumber daya ekonomi 

yang bernilai tinggi dan sebagai media pendidikan dalam melestarikan lingkungan 

(Yulisa et al., 2016). 

Objek dan daya tarik wisata dapat dibedakan menjadi 3 bagian yaitu (Khotimah 

et al., 2017): 

1) Objek Wisata alam  

Merupakan potensi dari sumber daya alam serta memiliki daya tarik yang 

tinggi untuk menarik perhatian pengunjung, baik dalam keadaan alami 

maupun setelah ada usaha budidaya. 

2) Objek Wisata Sosial Budaya 

Merupakan bagian dari peninggalan sejarah, situs arkeologi, upacara adat, 

kerajinan, musieum serta seni pertunjukan yang dapat dimanfaatkan juga 

dikembangkan sebagai objek dan daya tarik wisata. 

3) Objek Wisata Minat Khusus 

Merupakan suatu jenis wisata yang baru dikembangkan di Indonesia. 

Kegiatan wisata ini lebih diutamakan pada pengunjung yang mempunyai 

motivasi tertentu atau khusus. 

 
Pembuatan perencanaan dan pengelolaan harus berdasarkan pada kebijakan 

rencana pembangunan nasional maupun regional, perencanaan tersebut termasuk 

dalam perencanaan dan pengelolaan objek dan daya tarik wisata alam, sosial budaya 

dan minat khusus. Apabila kedua rencana tersebut belum tersusun, maka tim 

perencana pengembangan objek dan daya tarik wisata harus mampu mengasumsikan 

rencana kebijakan yang sesuai dengan area yang bersangkutan dengan melibatkan 

peran serta  masyarakat setempat (Khotimah et al., 2017). 

E. Ekosistem Utama Dalam Perumusan Kebijakan 

1. Mangrove 

Ekosistem mangrove (bakau) merupakan ekosistem yang berada didaerah tepi 

pantai yang dipengaruhi langsung oleh pasang surut air laut sehingga substratnya 
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selalu tergenang air. Keberadaan ekosistem mangrove yaitu antara level pasang naik 

tertinggi sampai dengan level diatas permukaan laut rata-rata pada daerah pantai yang 

terlindungi, serta  dapat menjadi pendukung untuk berbagai jasa ekosistem 

disepanjang garis pantai pada kawasan tropis (Senoaji & Hidayat, 2017). 

Manfaat ekosistem mangrove secara fisik yaitu sebagai mitigasi bencana, seperti 

peredam gelombang dan angin badai bagi daerah yang ada di belakangnya, pencegah 

intrusi air laut ke daratan, tsunami, gelombang air pasang, penahan lumpur atau 

perangkap sedimen, sebagai pelindung pantai dari abrasi serta  menjadi penetralisir 

pencemaran perairan pada batas tertentu. Ekosistem mangrove juga mempunyai 

manfaat lain yaitu sebagai obyek daya tarik wisata alam dan atraksi ekowisata, dan 

juga sebagai sumber tanaman obat (Senoaji & Hidayat, 2017). 

2. Padang Lamun 

Padang lamun adalah ekosistem pada kawasan pesisir, yang memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi dan sebagai penyumbang nutrisi yang 

berpotensial bagi perairan di sekitarnya karena memiliki tingkat produktivitas yang 

tinggi. Ekosistem padang lamun menjadi habitat bagi biota laut. Disebut padang lamun 

karena berasosiasi dengan berbagai jenis biota laut yang bernilai sangat penting 

dengan tingkat keragamannya yang tinggi (Kamarrudin et al., 2015). 

Ekosistem lamun sangat memegang peranan penting dalam menunjang 

perkembangan dan kehidupan para biota di laut dangkal. Menurut Kamarrudin et al., 

(2015) pada hasil penelitiannya diketahui bahwa peranan lamun di lingkungan perairan 

laut dangkal yaitu, sebagai produsen, penangkap sedimen dan pendaur zat hara.  

3. Terumbu Karang 

Ekosistem terumbu karang adalah ekosistem yang bersifat dinamis, yang 

mengalami perubahan secara terus menerus dan tidak dapat bertahan terhadap 

gangguan alam yang berasal dari luar terumbu (Ipa, 2013). 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang paling produktif dan kaya 

akan keanekaragaman hayati. Terumbu karang menghadapi sederet panjang ancaman 

yang semakin hebat, termasuk penangkapan berlebihan, pembangunan pesisir, 

limpasan dari pertanian, dan pelayaran (Yuliani et al., 2016). 

F. Perencanaan Ekowisata 

Perencanaan Ekowisata, dapat dilakukan melalui (Nafi et al., 2017): 

a. Merumuskan kebijakan pengembangan ekowisata, daerah dengan 

memperhatikan kebijakan ekowisata, Nasional. 
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b. Mengoordinasikan penyusunan rencana pengembangan ekowisata, sesuai 

dengan kewenangan Daerah. 

c. Memberikan masukan dalam merumuskan kebijakan pengembangan 

ekowisata, daerah dengan memperhatikan kebijakan ekowisata, Nasional; 

d. Mengintegrasikan dan memadu serasikan rencana pengembangan ekowisata, 

daerah dengan rencana pengembangan ekowisata, lainnya, rencana 

pengembangan ekowisata, nasional dan rencana pengembangan ekowisata, 

provinsi yang berbatasan. 

e. Memadu serasikan RPJMD dan RKPD yang dilakukan Pemerintah Provinsi, 

Pemerintah Kabupaten/Kota masyarakat dan dunia usaha dengan rencana 

pengembangan ekowisata, Prinsip dan kriteria pengelolaan ekowisata, dalam 

Standar Nasional Indonesia (SNI -8013:2014) dapat berupa: 

1) Kelestarian fungsi ekosistem. 

2) Kelestarian obyek daya tarik wisata alam. 

3) Kelestarian sosial budaya. 

4) Kepuasan, keselamatan dan kenyamanan pengunjung. 

5) Prinsip manfaat ekonomi. 

Dalam suatu pengembangan kawasan ekowisata, berbasis masyarakat meliputi: 

1. Upaya dalam memperbaiki kondisi lingkungan dikawasan site ekowisata,. 2. Upaya 

konservasi/penanaman di dalam site kawasan ekowisata,. 3. Penyiapan Infrastruktur 

ekowisata,. 4. Peningkatan Capacity building pengelola ekowisata,. 5. Pelibatan 

masyarakat dalam pembangunan site kawasan ekowisata (Nafi et al., 2017). 

Hasil yang diharapkan dari Tugas Pembantuan Pengelolaan dan Pengembangan 

Kawasan Ekowisata, Berbasis Masyarakat (PPKE-BM) adalah: 1. Terwujudnya site 

kawasan ekowisata, yang memiliki daya tarik dan mengedepankan prinsip-prinsip 

pelestarian lingkungan; 2. Penguatan kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat 

lokal dalam mengelola dan mengembangkan kawasan ekowisata, (Nafi et al., 2017). 

G. Pengembangan Ekowisata 

Pengembangan ekowista bahari tidak hanya terfokus pada pantai dan laut saja, 

salah satunya adalah konsep ekowisata, bahari yang berbasis pada pemadangan dan 

keunikan alam, karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya dan karakteristik 

masyarakat sebagai kekuatan dasar yang dimiliki oleh setiap daerah. Adapun kegiatan 

ekowisata, lainnya yang dapat dikembangkan, yaitu: berenang, memancing, 

berperahu, snorkeling, menyelam, kegiatan olahraga pantai dan piknik (Satria, 2009). 
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Orientasi pemanfaatan pesisir dan lautan merupakan bentuk perencanaan dan 

pengelolaan kawasan yang terintegrasi dan saling mendukung sebagai kawasan 

wisata bahari. Suatu kawasan wisata yang baik dan berhasil bila secara optimal 

didasar kan pada empat aspek yaitu: a) Mempertahankan kelestarian lingkungan; b) 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dikawasan tersebut; c) Menjamin kepuasan 

pengunjung dan d) Meningkatkan keterpaduan dalam pembangunan masyarakat di 

sekitar kawasan pengembangannya (Satria, 2009). 

Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam pengembangan ekowisata, bahari, 

yaitu: Aspek ekologis, daya dukung ekologis adalah tingkat penggunaan maksimal 

suatu kawasan; Aspek fisik, daya dukung fisik merupakan kawasan wisata yang 

menunjukkan jumlah maksimum penggunaan area tanpa menimbulkan kerusakan; 

Aspek Sosial, daya dukung sosial merupakan kawasan wisata yang sebagai tingkat 

penggunaan, yang ketika melampauinya akan menimbulkan penurunan kualitas atau 

kepuasan; Aspek rekreasi, daya dukung reakreasi merupakan suatu konsep 

pengelolaan yang menempatkan kegiatan rekreasi dalam berbagai objek yang terkait 

dengan kemampuan kawasan (Satria, 2009). 

Potensi dan pengembangan ekowisata, mencakup beberapa hal, antara lain: 

1. Kondisi ekonomi masyarakat pesisir 

Kegiatan ekowisata, telah memberikan sumbangan devisa untuk negara juga 

telah membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Masyarakat 

tidak saja mendapatkan pekerjaan dan peningkatan pendapatan, tetapi juga 

dapat menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru yang menunjang kegiatan 

pariwisata (Hijriati & Mardiana, 2015). 

Taraf hidup dikutip dari Data BPS tahun 2005 dalam (Hijriati & Mardiana, 

2015), adalah variabel kemiskinan yaitu sumber penerangan rumah tangga, 

fasilitas tempat buang air besar, jenis lantai bangunan tempat tinggal, luas 

lantai bangunaan tempat tinggal, bahan bakar untuk memasak, konsumsi 

daging/ayam/susu/perminggu, frekuensi makan dalam sehari, sumber air 

minum, lapangan pekerjaan kepala rumahtangga, pendidikan tertinggi kepala 

rumah tangga, kepemilikan asset/harta bergerak maupun tidak bergerak, 

kemampuan membayar untuk berobat ke puskesmas atau dokter serta  

pembelian pakaian baru setiap anggota rumah tangga setiap tahunnya. Taraf 

hidup merupakan suatu tingkat kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

2. Kondisi sosial masyarakat pesisir 

Keterlibatan masyarakat lokal merupakan salah satu bagian dari visi 

ekowisata, bahari, karena pada dasarnya ekowisata, memiliki tiga kriteria, 
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yaitu: memberikan nilai konservasi, melibatkan masyarakat, dan memiliki nilai 

ekonomi (Fuadi et al., 2013). Pemberdayaan masyarakat lokal adalah suatu 

pemberian bantuan atau dorongan kepada masyarakat sekitar untuk mampu 

menentukan pilihan yang terbaik dalam memanfaatkan sumber daya alam dan 

pulau-pulau kecil secara lestari, juga dalam rangka upaya pemberian sebuah 

fasilitas kepada masyarakat. 

Sumber daya manusia masyarakat lokal perlu dilakukan peningkatan agar 

masyarakat lokal memahami keterlibatannya dalam suatu pengembangan 

ekowisata, bahari. Dengan kualitas sumber daya manusia yang bagus, 

masyarakat akan mampu untuk lebih kreatif dalam melihat peluang ekonomi 

untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Sehingga pengembangan 

ekowisata, bahari Kenagarian Mandeh berhasil, baik dari dimensi lingkungan, 

budaya dan sosial-ekonomi (Fuadi et al., 2013). 

3. Kondisi budaya masyarakat pesisir 

Pada suatu objek wisata, lingkungan masyarakat terhadap lingkungan alam 

merupakan lingkungan budaya yang memegang peranan penting dalam 

kelangsungan hidup suatu masyarakat. Kelestarian lingkungan budaya tak 

boleh tercemar oleh budaya asing, akan tetapi harus ditingkatkan kualitasnya 

agar memberikan kenangan yang mengesankan bagi setiap wisatawan yang 

berkunjung (Armos, 2013). 

4. Kondisi lembaga masyarakat pesisir 

Pada awalnya pengembangan ekowisata, lebih banyak  dilakukan oleh LSM, 

pangabdian masyarakat dan lingkungan, karena adanya komitmen terhadap 

upaya melestarikan lingkungan, pengembangan ekonomi dan pemberdayaan 

masyarakat secara berkelanjutan. Hanya saja, upaya tersebut tidak disertai 

dengan pengelolaan yang profesional, sehingga tidak sedikit kawasan 

ekowisata, yang hanya bertahan sesaat. Sementara pengusaha swasta belum 

banyak  tertarik pada bidang ini, karena usaha seperti ini masih relative baru 

dan kurang diminati sebab harus memperhitungkan social cost dan ecological 

cost dalam pengembangannya (Pulungan, 2013). 

5. Sarana dan prasarana 

Menurut  Nuryamin, (2018)  sarana pokok kepariwisataan merupakan 

perusahaan yang tergantung kepada arus kedatangan orang untuk perjalanan 

wisata, meliputi:  

a) Akomodasi (accomodation), sarana akomodasi dibutuhkan apabila wisata 

diselenggarakan dalam waktu lebih dari 24 jam dan direncanakan untuk 

menggunakan sarana akomodasi tertntu sebagai tempat menginap.  
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b) Transportasi (tourist transportation), sarana transportasi berkaitan erat dengan 

mobilisasi wisatawan. Alat transportasi sebagai sarana untuk membawa 

wisatawan dari suatu tempat ketempat lain juga digunakan sebagai atraksi 

wisata yang sangat menarik.  

c) Penyediaan makanan (catering trades), dilihat dari lokasinya ada makanan 

yang disediakan di hotel dan menjadi bagian atau fasilitas hotel. Ada pula 

yang berdiri sendiri secara independen. Di manapun restoran itu berada, ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain: menu, fasilitas, harga dan 

lokasi.  

d) Obyek dan atraksi wisata (tourist objects & tourist attraction), dapat dibedakan 

atas dasar asal usulnya atraksi tersebut, yaitu objek atau atraksi wisata yang 

bersifat alami, buatan manusia serta  perpaduan antara buatan manusia 

dengan keadaan alami.   

  


